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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan Penelitian 

Dalam peneletian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Dengan judul penelitian Penerapan Akuntansi Desa, Akuntabilitas dan 

Transparansi Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa pada masa 

pandemic covid-19 di Desa Pule, Kecamatan Pule, Kabupaten 

Trenggalek peneliti ingin menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif agar peneliti mampu mengungkapkan 

pengelolaan ADD. 

Pendekatan pemeriksaan yang digunakan adalah kualitatif, 

eksplorasi kualitatif dicirikan sebagai siklus yang mencoba untuk 

memperoleh pemahaman yang unggul tentang seluk-beluk yang terlibat 

dengan komunikasi manusia. Eksplorasi subjektif mengharapkan untuk 

memahami keajaiban-keajaiban tentang apa yang mampu dilakukan oleh 

subjek penelitian seperti perilaku, kearifan, inspirasi, aktivitas, dan 

sebagainya. 

Kualitatif adalah penelitian yang menggaris bawahi bagian dari 

pemahaman atas ke bawah dari suatu masalah daripada melihat masalah 

untuk penelitian spekulasi. Pemeriksaan subjektif dilakukan dalam 
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kondisi reguler dan inovatif. Dalam pemeriksaan subjektif, adalah 

instrumen kunci. 

Dengan demikian, penelitian harus memiliki hipotesis dan 

pemahaman yang luas sehingga dapat mengajukan pertanyaan, 

menyelidiki, dan membangun item yang lebih luas di bawah 

pemeriksaan. Pemeriksaan ini lebih menekankan pada kepentingan dan 

nilai terikat. Eksplorasi subjektif digunakan jika persoalannya tidak jelas, 

untuk menemukan implikasi yang tertutup, untuk memahami komunikasi 

sosial, untuk menumbuhkan spekulasi, untuk menjamin realitas 

informasi, dan untuk melihat latar belakang sejarah perbaikan.32 

Dengan menggunakan teknik penelitian yang menjelaskan, akan 

mudah bagi ilmuwan untuk menjelaskan Tanggung Jawab secara 

keseluruhan dan tidak salah lagi sehubungan dengan administrasi desa 

yang dilakukan oleh otoritas desa dan pertemuan yang berhubungan 

dengan administrasi tingkat desa. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Pule Kecamatan Pule 

Kabupaten Trenggalek.  

                                                             
32 Nur Ahmadi, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: Febi UINSU press,2016),  hal. 4 
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3. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran analis di lapangan merupakan instrumen eksplorasi yang 

langsung masuk ke dalam penelitian. Analis bertindak sebagai pengamat 

melalui persepsi yang terhadap objek pemeriksaan. Keberadaan peneliti 

diketahui statusnya oleh subjek eksplorasi/saksi sebagai analis yang 

secara serius menyaring objek pemeriksaan. Dalam pemeriksaan ini, ada 

tiga tahapan yang dilakukan oleh para ilmuwan, yaitu mengarahkan 

penyelidikan dan pengaturan secara khusus, memasuki lapangan, dan 

membuat laporan penelitian. 

 

 

 

B. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Adapun  data  yang  di  kumpulkan  dalam  penelitian  ini  ada dua 

yaitu: 

a) Data primer adalah sumber informasi yang secara lugas 

memberikan informasi kepada pengumpul informasi 33  

b) Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari 

arsip/distribusi/laporan penelitian dari sekolah atau organisasi serta 

sumber informasi pendukung lainnya. Informasi ini diperoleh dari 

pertemuan yang berbeda dan secara tidak langsung diperoleh dari 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Peneliti…, hal.137 
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subjek eksplorasi. Informasi tambahan biasanya berupa informasi 

dokumentasi atau informasi lapangan yang dapat diakses. Sumber 

informasi tambahan dari eksplorasi ini adalah melalui informasi 

pendukung.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana informasi 

itu diperoleh. Dalam hal analis menggunakan polling atau pertemuan 

dalam mengumpulkan informasi, sumber informasi tersebut dikenal 

sebagai responden, khususnya individu yang bereaksi dan menjawab 

pertanyaan ilmuwan, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.34 

Dilihat dari sumbernya, informasi dapat dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu informasi dalam dan informasi luar. Informasi dalam adalah 

informasi yang diperoleh atau sumber dari dalam kantor (bentukan, 

asosiasi). Sedangkan informasi luar adalah informasi yang diperoleh atau 

bersumber dari luar organisasi.35 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa teknik yang digunakan meliputi: 

1. Observasi 

Pengumpulan Koleksi informasi menggunakan persepsi anggota 

yang dinamis di mana analis melihat kejadian dan langsung dikaitkan 

dengan objek penelitian.. 

                                                             
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet.14(Jakarta : 

Rineke Cipta, 2010), hal.172 
35 Ahmad Tanzeh, Pengantar metode Penelitian, (Bandung: Teras), hal.54 
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2. Wawancara 

Analis akan melakukan wawancara secara mendalam untuk 

mendapatkan informasi serta gambaran detail mengenai 

pengadministrasian keuangan pemerintah daerah, keterbaruan teknologi 

yang digunakan, ligkungan pengendaalian, penilaian risiko 

pengendalian, kegiatan pengendalian dan pemantauan pengendalian 

intrn.  

Ketika melakukan wawancara di lapangan, peneliti menyiapkan 

sejumlah peralatan yakni, buku catatan, kamera, perekam suara. 

Wawancara dilakukan secara langsung di lokasi penelitian yaitu lokasi 

Kantor Desa. Ketika langkah ini, transkrip wawancara akan 

dikelompokkan sesuai dengan tema yang telah ditetapkan sesuai yang 

tertuang dalam tujuan penelitian. 

3. Dokumentsi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.36 Dokumentasi yang 

dibutuhkan untuk kelengkapan hasil penelitian penulis. 

D. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa yaitu: 

1. Reduksi data 

                                                             
36 Arikunto, Prosedur Penelitian .., hal.206 
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Dilakukan dengan pemusatan perhatian dan trasformasi data yang 

berasal dai lapangan. Reduksi ini bertujuan supaya memfokuskan data 

yang relevan dan mengarah pada fokus penelitian.  

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang meberi 

kemungkinan pngambilan keputusan. Peneliti menyajikan data berupa 

penjelasan. Dalam melakukan penyajian data tidak hanya sekedar 

mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai oleh proces analisa 

untuk pengambilan keputusan. Peneliti berusaha menyajikan data secara 

relevan shinga informasi dapat dismpulkan dengan memilki makna untuk 

menjawab masalah penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan akhir yaitu penarikan kesimpulan, setelah mendapatkan 

analisis mengenai penerapan sistem akuntansi keuangan daerah dalam 

pengelolaan administrasi, dan mengikuti kemajuan teknologi serta 

pengendalian intern. 

4. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam tahap ini dilakukan dengan cara melakukaan wawancara 

kepada dua bagian yang berbeda supaya mendapatkan kevalidan data 

yang didapatkan. 

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a) Penyusunan rancangan penelitian. 
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b) Memilih lokasi penelitian. 

c) Mengurus surat izin untuk melakukan penelitian. 

d) Menjaja keadaan lokasi penelitian. 

e) Memilih informan atau narasumber dalam penelitian. 

f) Mempersiapkan instrument penelitian. 

g) Memperhatikan persoalan etika dalam lapangan. 

 

2. Tahap pengolahan data 

Setelah mendapatkan data dari sumber data primer dan sekunder, 

kemudian peneliti mengolah data tersebut menjadi sebuah informasi 

dan menuliskannya dalam sebuah laporan penelitian yang sistematis. 

Setelah itu laporannya diserahkan kepada pembimbing untuk diteliti 

dan direvisi apabila ada kekurangan atau kesalahan. 


